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Fokus penelitian ini adalah bagaimana hubungan dan isolasi sosial di Jepang digambarkan dengan
menggunakan mode penulisan realisme magis dalam film animasi The Night Is Short, Walk On Girl.
Penelitian ini dilakukan dengan analisis teks dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di
antara unsur-unsur realisme magis yang ada dalam film, yang menggambarkan hubungan dan isolasi sosia
paling banyak ditemukan di akhir film. Elemen-elemen tersebut juga didukung oleh mise-en-scéne dan
simbolisme sinematis. Beberapa karakter tertentu (Otome, Rihaku, dan Senpai) digambarkan sebagai
perwakilan hubungan dan isolasi sosial yang ditemukan di kalangan lansia dan mahasiswa Jepang.
Meskipun Otome awal nya digambarkan memiliki hubungan sosial yang baik, dia bahkan tidak menyadari
akan kemungkinan terjalinnya sebuah hubungan selama film berlangsung sampai di act terakhir film.
Sementaraitu, isolasi sosial yang dirasakan oleh Rihaku dan Senpai diselesaikan dengan dua carayang
berbeda : Rihaku yang mendapat motivasi dari Otome ketika dia jatuh sakit, dan Senpai yang menyadari
sendiri sehingga dia memutuskan untuk bertemu dengan Otome secara langsung.

The focus of this study is how social connection and isolation in Japan are depicted using the writing mode
magical realism in the animated movie, The Night Is Short, Walk On Girl. This research is done by text
analysis and library research. Results show that among the many magical realist elementsin the movie,
those that depict social connection and isolation mostly appear in the last act of the movie. Said elements are
also supported by mise-en-scene and cinematic symbolism. Certain characters (Otome, Rihaku, and Senpai)
are shown to be representations of social connection and social isolation found among the Japanese elderly
and university students. Although Otome shows clear signs of having good social connection with others
around her at first glance, for the mgjority of the movie she does not even realize the possibility of one to
begin with, although this changesin the final act. Meanwhile, the social isolation that Rihaku and Senpai go
through are solved in two different ways: In Rihaku’s case, it being Otome coming to him and cheering him
up while heissick in bed, and in Senpai’ s case being him deciding to come out of his shell in order to
connect with Otome.
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